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Judul : Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi Pattutoang di Desa 
Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
 
Pokok masalah tentang bagaimana akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang?. 
Adapun sub masalah yaitu: Bagaimanakah eksistensi pelaksanaan Tradisi pattutoang 
di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto?. Bagaimanakah 
proses akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang?. Bagaimanakah pandangan 
masyarakat terhadap akulturasi Islam dalam tradisi pattutoang?. 
Penulis menggunakan Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang 
dilakukan oleh subyek penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa informasi 
lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang 
diamati.Dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah, pendekatan 
Antropologi, Pendekatan Religy, dan pendekatan History. Selanjutnya metode 
pengumpulan data dengan Menggunakan Field Researc, penulis berusaha untuk 
mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di 
masyarakat. 
Hasil penelitian yang diakukan oleh peneliti, diperoleh dengan data dan wawancara. 
Pattutoang berasal dari bahasa daerah Makassar yaitu tautoa artinya orang tua/orang 
yang dituakan dan pattutoang dalam arti umum merupakan kepercayaan masyarakat 
terhadap makam tua, pattutoang ini sudah dianggap salah satu tradisi oleh masyarakat 
tertentu di Desa Mangepong, tradisi ini dilakukan ketika seseorang ingin menepati 
janjinya, masyarakat percaya bahwa ketika dia datang berkunjung ke makam itu dan 
mendoakan makam tersebut lalu mereka pun meminta sesuatu yang diinginkan 
kemudian diikatlah tali dipohon yang terdapat diatas makam tersebut. Tradisi ini 
sudah turun temurun karena orang tua menganggap bahwa makam tersebut adalah 
makam tetuanya/orang yang dituakan dahulu, dan masyarakat percaya ketika mereka 
merawat makam tersebut dan berkunjung kesana dengan mengatakan apa yang 
diinginkan maka selang beberapa waktu maka keinginan itu terkabulkan, dan ketika 
keinginan tersebut terkabulkan maka mereka mendatangi makam tersebut dengan 





A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai 
tradisi lokal sehingga banyak menarik minat para peneliti baik lokal, nasional 
maupun internasional. Banyak budaya lokal di Indonesia khusunya budaya di 
Sulawesi Selatan yang diteliti dan dikaji oleh peneliti asing karena memiliki daya 
tarik tersendiri untuk diteliti. Pada aspek tertentu, penerimaan agama lokal terhadap 
salah satu agama yang ada memberikan ruang atau tempat berlindung dari upaya-
upaya kelompok atau pihak tertentu yang menginginkan pemusnahan agama lokal.
1
 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan merupakan 
warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunnya secara turun-temurun 
agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya kepada warisan 
leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan.Tradisi 
lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan 
mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan.
2
 Kebudayaan dapat diartikan 
sebagai maknawi yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya. Berkat 




                                                             
1 Nur Ahsan Syukur, “Kepercayaan Tolotang dalam Perspektif Masyarakat Bugis Sidrap”, 
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Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, kebudayaan 
diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”.4 Berdasakan 
pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa kebudayaan adalah suatu hasil cipta 
rasa dan karsa manusia yang menghasilkan sebuah penghargaan. 
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang 
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap 
lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh 
lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda (environmental determinism). 
Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai sekarang ada 
penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman kebudayaan juga 
disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).
5
 
Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma ataupun kebiasaan berupa 
tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif secara 
bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Tradisi artinya 
sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang 
turun-temurun dari nenek moyang terdahulu yang telah dilestarikan sebagai cerminan 
hidup masyarakat yang memiliki kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan 
dan memelihara budaya adalah bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup 
masyarakat mampu membuktikan kemampuannya tersebut dalam mengekpos 
budayanya. Dalam masyarakat ada hukum adat yang mengatur adat atau kebiasaan 
                                                             
4 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Penerbit  Universitas, 1965), h. 77-
78. 
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yang dilakukan masyarakat yang merupakan hokum yang tidak tertulis yang hidup 
dan berkembang sejak dahulu serta sudah berakar dalam masyarakat. Hukum adat 
lebih sebagai pedoman untuk menegakkan dan menjamin terpeliharanya etika 
kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam kehidupan masyarakat. 
6
 
Menurut Ilmuan Sejarah dan Nilai Tradisional, batas pengertian istilah nilai 
budaya adalah mencakup seluruh konsep abstrak tentang apa yang diharapkan atau 
dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh masyarakat pendukungnya. 
Dalam konteks pengertian ini, Gazalba menyatakan, bahwa “soal nilai bukan soal 
benar atau salah, tetapi soal disenangi atau tidak”7. Sikap dan tindakan manusia 
dalam hidup dan kehidupan sosial diwarnai oleh nilai-nilai budaya yang tumbuh 
berkembang dan mendapat dukungan dalam masyarakatnya. Setiap masyarakat yang 
sudah maju maupun yang masih sederhana. Ada sejumlah nilai budaya yang satu 
dengan yang lain saling berkaitan, sehingga merupakan suatu sistem dan sistem itu 
sebagai pedoman dari pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan yang 
memberi daya pendorong yang kuat terhadap kehidupan masyarakat. 
8
 
Di daerah yang kebudayaannya tetap dipertahankan dan tetap kental seperti 
kebudayaan yang ada di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto 
terdapat budaya tradisi yang sudah banyak masyarakat mempercayai tradisi tersebut 
karena menurut masyarakat setempat tradisi ini sudah terjadi dari zaman nenek 
moyang dan generasinyalah yang meneruskan tradisi ini yang dikenal dengan tradsi 
pattutoang. Tradisi pattutoang dalam masyarakat setempat diartikan sebagai suatu 
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 A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini dan akan Datang. (Makassar:Pelita Pustaka, 
2009).h.12. 
7 Sidi, Gazalba, Asas Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h.94. 
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tradisi ziarah kubur/silaturahmi kepada nenek moyang yang sudah tiada, namun 
nenek moyang ini dikenal dimasyarakat sudah tiada sebelum jaman kemerdekaan, 
atau bisa dikatakan dengan makam yang dikeramatkan dan menurut cerita masyarakat 
dahulu dia dikenal sebagai tabit, dan dia dikenal sebagai manusia istimewa. Makam 
ini merupakan makam tertua dan makamnya pun berbeda dari makam biasanya.  
Tradisi pattutoang dipercaya sebagai simbol kepercayaan masyarakat 
terutama di Desa Mangepong. Untuk memastikan bahwa tradisi ini diberlakukan 
disaat seseorang ingin mengatakan janji atau niat, jika dirinya sukses nanti dia akan 
datang ke suatu tempat pemakaman yang dia percayakan untuk menepati janjinya 
dalam bentuk membawa sesajian berupa makanan ke tempat pemakaman tersebut. 
Dan masyarakat mempercayai jika mereka tidak datang ke sana setelah mereka 
berjanji atau berniat maka orang tersebut akan mendapat ganjaran atau hukuman 
kepada dirinya dan hukuman itu bisa berdampak kepada keluarga seperti, dikenakan 
penyakit yang tidak bisa disembuhkan dengan orang lain kecuali kita datang ketempat 
yang di janjikan tersebut. Dari hasil yang saya amati telah terbukti pernah suatu saat 
ada salah satu keluarga masyarakat setempat yang menderita sakit namun perawat 
ataupun pihak medis tidak mengetahui penyakit yang dideritanya, dan setelah dia 
mengingat bahwa ternyata dia pernah berjanji ketempat pemakaman tersebut, dan 
setelah mereka kesana walhasil selang beberapa waktu penyakitnya hilang, dan perlu 
diketahui bahwa tidak sembarang juga yang bisa datang kepemakaman tersebut 
kecuali mereka punya ikatan kekeluargaan dari keturunan nenek moyang mereka, dan 
banyak masyarakat luar juga yang mengenal pemakaman ini, dan menurut 
masyarakat disana ada juga yang berasal dari Bulukumba dan Bone yang mempunyai 





Sebelum datangnya Islam tradisi pattutoang masih belum dibumbuhi ayat-
ayat Alquran didalamnya saat mereka berkunjung ke pemakaman dan membawa 
sesajian berupa songkolo’ dan ayam, saat itu menurut masyarakat setempat sesajian 
itu hanya didupahi dan diberi kamannyang, tidak ada zikir ataupun lainnya. Dan yang 
paling menonjol adalah adat (Pangngadakkang) yang dipegangi oleh masyarakat 
Bugis-Makassar yaitu unsur Ada’ (adat kebiasaan), Rapang (perumpamaan, 
penyerupaan, kebiasaan masyarakat), Wari (pelapisan sosial atau silsilah keturunan). 
Hadits Buraidah bin Hushaib, Rasulullah SAW. bersabda:  
 اهوروزف ،روبقلا ةرايز نع مكتيهن تنك 
Artinya: 
“Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, maka (sekarang) berziarahlah” 
(HR.Muslim).
9 
Hadits di atas dapat dijadikan sebagai dalil hukum bahwa ziarah pada 
umumnya tidak dilarang oleh Allah SWT. karena ziarah dalam sisi positifnya bisa 
mengingatkan kita bahwa semua manusia akan mati maka dari itu kita bisa 
mempersiapkan diri untuk selalu mengingat akan kematian. Islam datang dan dianut 
masyarakat Sulawesi-Selatan bukan berarti tidak ada  kepercayaan sebelumnya yang 




Agama dan sistem kepercayaan lainnya sering terintegrasi dengan 
kebudayaan. Agama (bahasa Inggris: religion, yang berasal dari bahasa latin religare, 
yang berarti “menambahkan”) adalah unsur kebudayaan yang penting dalam sejarah 
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 https://muslim.or.id/7803-adab-Islami-ziarah-kubur.html. diakses 13/06/2017. 
10 Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI sampai Abad XVII (Cet. II; Jakarta: 





umat manusia. Karakteristik utama religi adalah kepercayaan pada makhluk dan 
kekuatan supranatural. Masyarakat di dunia memiliki beragam konsepsi tentang 
makhluk supranatural, tetapi dapat diklasifikasikan atas tiga kategori, yaitu dewa-
dewi, arwah leluhur, dan makhluk supranatural lain/bukan manusia.
11
 
Di daerah manapun kebudayaan itu berada dan apapun jenis kebudayaannya 
pasti dibangun oleh unsur-unsur kebudayaan termasuk unsur religi atau kepercayaan 
karena unsur tersebut menunjukan sifat universal dan menyeluruh yang dimilki oleh 
setiap kebudayaan. 
Kajian tradisi semakin marak dewasa ini, baik dalam hal praktik 
pelaksanaannya maupun tema-tema tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu hal 
yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir dan mengakar 
dikalangan masyarakat sosial yang berkembang menjadi budaya atau kebudayaan 
berdasarkan masyarakatnya. Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat 
sakral yang  dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi 
penerusnya sampai sekarang ini.
12
 
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah walaupun 
setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat 
yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan penyesuaian antara budaya 
yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembauran inilah 
yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam 
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 Sulasman Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan (Cet I;Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013),h. 43. 
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 Soraya Rasyid, “Tradisi A’rera pada Masyarakat Petani di Desa Datara Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa (Suatu Tinjaua Sosial Budaya)”, Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudayaan 







 Namun, melainkan telah ada sebelumnya kepercayaan-kepercayaan 
seperti kepercayaan terhadap arwah nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa 
patuntung, dan kepercayaan pada pesona-pesona jahat.
14
 
Pada proses pelaksanaan Ritual pattutoang masih terdapat praktik-praktik 
budaya pra-Islam yaitu budaya lokal masyarakat yang telah disandingkan dengan 
budaya Islam. Hal ini, disebabkan karena Islam masuk tidak serta-merta menghapus 
budaya yang sudah ada sebelumnya. Namun, menyesuaikan dengan keadaan 
masyarakat tersebut sehingga menyebabkan terjadinya proses akulturasi budaya Islam 
yang cukup menarik untuk diteliti lebih dalam dan karena belum ada sama sekali 
yang pernah membahas dan mengangkat tema ini dalam karya-karya ilmiah sehingga 
peneliti mengangkat judul tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 Adapun masalah pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana 
Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi pattutoang di Desa Mangepong Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto”. Berdasarkan permasalahan pokok tersebut maka 
adapun sub-sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah eksistensi pelaksanaan Tradisi pattutoang di Desa 
Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimanakah proses akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang?  
                                                             
13 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012). h, 7-8. 
14 Rahmad,  Abu Haif, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budayah 






3. Bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap akulturasi Islam dalam 
tradisi pattutoang? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus  
Penelitian ini  berjudul Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi pattutoang di 
Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, (Suatu Tinjauan 
Budaya) Adapun penelitian ini difokuskan terhadap Akulturasi Budaya Islam dalam 
Tradisi Pattutoang. Dalam hal ini peneliti berusaha mengungkap bagaimana 
akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang. 
Objek penelitian ini terbatas di Desa Mangepong Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto dan hanya berfokus pada penelitian latar belakang terjadinya 
tradisi pattutoang, proses akulturasi dan prosesi pelaksanaan tradisi tersebut. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Akulturasi 
Budaya Islam dalam Tradisi pattutoang di Desa Mangepong Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan 
menganalisis pembahasan yang terkandung dalam judul ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 





a. Akulturasi merupakan suatu proses sosial yang timbul manakala suatu 
kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur 
dari suatu kebudayaan asing.
15
 
b. Budaya Lokal dengan Budaya Islam 
Budaya lokal adalah pola pikir manusia yang terjadi dalam suatu 
kelompok masyarakat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
budaya Islam adalah segala tindakan manusia dalam masyarakat yang 
didalamnya terdapat praktik-praktik Islam. 
c. Pattutoang merupakan tradisi ziarah ke makam dengan maksud untuk 
berdoa dan meminta sesuatu. 
Dan adapun proses akulturasi tradisi pattutoang yaitu ditandai dengan 
masuknya budaya Islam dimana budaya Islam tidak mengintimidasi atau merubah 
budaya yang sudah ada sebelumnya namun justru memberikan nuansa baru terhadap 
budaya yang sudah ada. Dalam arti lain tradisi ini tidak mengubah unsur budaya yang 
yang ada secara keseluruhan namun dia memasukkan unsur Islam didalam tradisi 
pattutoang ini. Seperti adanya do’a dan dzikir yang menjadi pelengkap dalam tradisi 
ini dan hilangnya dupa yang dianggap  tidak sesuai dengan syariat Islam. Jadi dengan 
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D. Kajian Pustaka 
Salah satu aspek terpenting dari sebuah penelitian yaitu tinjauan pustaka yang 
bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari aspek ketersediaan 
sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur-literatur yang berkaitan 
dengan pokok masalah yang akan diteliti. Adapun hasil penelitian dari beberapa 
skripsi temuan orang lain yang dijadikan sebagai tinjauan. 
1. Syamhari, dalam Jurnalnya tentang “Interpretasi Ziarah pada Makam Mbah 
Priuk”. Membahas bahwa di Indonesia budaya Ziarah memiliki beragam 
bentuk pelaksanan karena diikat oleh keberagaman komunitas. Ada yang 
menganggap bahwa ziarah merupakan kunjungan  ketempat keramat, dan ada 
yang memaknakan bahwa ziarah merupakan kunjungan ketempat makam 
keluarga. Akan tetapi praktik ziarah dalam diri pelakunya memiliki varian 
yang berbeda. Penelitian in mengkaji dalam bentuk perspektif antropologi 
agama dengan menggunakan metode etnografi. Sedangkan penulis sendiri 
mengkaji bagaimana proses pelaksanaan tradisi ziarah makam dengan 
menggunakan pendekatan religi, anthropology dan history.
16
 
2. Mahmud Ishak : Skripsi, 1990 “ Tinjauan Akulturasi Unsu-unsur Budaya 
Lokal dan Islam di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa”. 
Yang berisi tentang kepercayaan yang dianut oleh masyarakat sebelum Islam 
masuk di daerah ini yaitu kepercayaan tradisional yang percaya kepada Dewa-
dewa. Dan penulis sendiri mengkaji tentang akulturasi budaya yang berisi 
kepercayaan terhadap makam orang tuanya yang dianggap keramat. 
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3. Rismawati : Skripsi, 2015 “ Tradisi Aggauk-Gauk dalam Transformasi 
Budaya Lokal di Kabupaten Takalar”. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradisi 
yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa 
informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku 
serta objek yang diamati. 
17
Pebedaan tulisan skripsi Rismawati dengan skripsi 
penulis terletak pada objek penelitian yang akan diteliti  yaitu penulis meneliti 
tentang keberadaan makam yang dianggap keramat yang masih dijaga sampai 
sekarang. 
4. Abd Gaffar Lureng : Skripsi 2013“Pasang Ri Kajang” suatu pendekatan 
Antropologi, pasang ri Kajang merupakan pedoman hidup masyarakat 
Ammatoa yang terdiri dari kumpulan amanat leluhur. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasang dianggap sakral oleh masyarakat Ammatoa, yang 
bila tidak diimplemetasikan dalam kehidupan sehari-hari akan berdampak 
buruk bagi kehidupan kolektif Ammatoa. dampak buruk yang dimaksud 
adalah rusaknya keseimbangan sosial. Begitulah kepercayaan masyarakat 
Ammatoa terhadap Pasang ri Kajang.
18
 Perbedaan Skripsi Abd Gaffar Lureng 
dengan penulis terhadap pada pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
agama dan history. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan 
penulisannya sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi pelaksanaan tradisi pattutoang di 
Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mendeskripsikan proses akulturasi budaya Islam dalam tradisi 
pattutoang.  
c. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap akulturasi 
Islam dalam tradisi pattutoang. 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah satu sumber referensi 
dalam mengakaji suatu tradisi khususnya tradisi pattutoang yang lebih 







b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan 
dan masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan 
kebudayaannya yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Terkhusus 
bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-























A. Akulturasi Budaya dan Fungsi Tradisi dalam Masyarakat 
1. Akulturasi Budaya 
Istilah akulturasi atau acculturation atau culture contact mengandung 
berbagai arti di antara para sarjana antropologi, bahwa konsep itu mengenai proses 
sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan asing yang  
sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima 
dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian 
kebudayaan itu sendiri.  Terbukti bahwa tidak pernah terjadi difusi dari satu unsur 
kebudayaan. Unsur-unsur itu, seperti termasuk dalam contoh tentang penyebaran 
mobil tersebut selalu berpindah-pindah sebagai suatu gabungan atau suatu kompleks 
yang tidak mudah dipisah-pisahkan.1 sedangkan Kebudayaan yang oleh Taylor 
dinyatakan sebagai keseluruhan yang kompleks, meliputi sekian banyak aspek hasil 
cipta, rasa dan karsa manusia berkembang secara akumulatif, yang menurut dimensi 
wujudnya ada tiga, yaitu : 
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya.Wujud kebudayaan ini disebut 
system budaya yang bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bias 
diraba, dan lokasinya ada di dalam kepala atau dalam alam fikiran 
masyarakat dimana kebudayaan itu hidup. Kebudayaan ideal ini dapat 
direkam dalam bentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip, koleksi microfilm, 
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dalam hardisk dan sebagainya.disebut sistem budaya karena 
gagasan/konseptersebut tidak terlepas satu sama lain, akan tetapi saling 
berkaitan-kaitan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya, sehingga 
menjadi sistem gagasan/konsep yang relative mantap dan kontinyu. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat.Wujud kedua ini sering disebutkan dalam system 
social, mengenai berada dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini berupa 
aktifitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan dapat 
diamati. Sistem social ini tidak dapat melepaskan diri dari system budaya. 
Adapun bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau ditata oleh 
gagasan/konsep yang ada dikepala manusia. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.Aktifitas 
manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari bewrbagai pengguna 
peralatan sebagai hasil karya manusia mencapai tujuannya. Aktifitas karya 
manusia tersebut menghasilkan benda untuk berbagai keperluan 




Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi 
tiga gagasan, aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang bersifat 
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abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam 
kepala-kepala atau didalam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut 
menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan 
ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga 
masyarakt tersebut. 
b. Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem 
sosial initerdiri dari aktivitas-aktivitasmanusia yang saling berinteraksi, mengadakan 
kontak, serta bergauldengan manusia lainnyamenurut pola-pola tertentuyang 
berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya kongkrit, terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktifitas 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-
hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret 
diantara ketiga wujud kebudayaan.
3
 
Kedua teori budaya diatas menjelaskan bahwa wujud kebudayaan ada 3, 
perbedayaannya terdapat pada penjelasannya, namun penjelasan diatas terkait satu 
sama lain. 
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Menurut sebuah komite dari Social Science Research Council, akulturasi 
adalah fenomena yang timbul sebagai hasil, jika kelompok-kelompok manusia yang 
mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda bertemu dan mengadakan kontak secara 
langsung dan terus-menerus, kemudian menimbulkan perubahan dalam pola 




Penelitian fenomena akulturasi dipelopori oleh J. Powell, tahun 1880, terdiri 
dari R. Redfield, R. Linton dan M. Herskovits merumuskan definisi akulturasi yang 
berbunyi: 
Akulturasi memahami fenomena yang terjadi ketika kelompok individu yang 
memiliki budaya yang berbeda datang kedalam kontak tangan pertama, 
dengan perubahan berikutnya dalam pola budaya asli dari salah satu atau 
kedua kelompok. 
Perubahan dalam masyarakat menyebabkan terjadinya perubahan dalam 
kebudayaan. Hal ini diawali dari gerak manusia dalam kehidupannya membawa 
kepada gerak masyarakat dan kebudayaan yang disebut sebagai proses sosial. 
Perubahan sosial yang terjadi berasal dari dalam masyarakat atau kebudayaan sendiri, 
dan ada juga perubahan yang berasal dari luar. Perubahan yang berasal dari dalam 




Terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar berubah dan 
terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian 
kebudayaan yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan 
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asing (overt culture). Covert culture meliputi: 1). Sistem nilai-nilai budaya, 2). 
Keyakinan-keyakinan keagamaan yang dianggap keramat, 3). Beberapa adat yang 
mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. Sedangkan overt culture 
meliputi misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-alat dan benda-benda yang berguna, 




Hal-hal yang tampak dalam akulturasi disebabkan oleh sikap masyarakat yang 
sukar untuk menerima kebudayaan asing dan ingin mempertahankan budayanya. Ada 
beberapa hal khusus yang diperoleh dalam meneliti jalannya suatu proses Akulturasi 
yaitu: 
1. Keadaan masyarakat penerima sebelum proses akulturasi mulai 
berjalan 
2. Individu-individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-
unsur dari kebudayaan asing; 
3. Saluran –saluran yang dimulai unsure-unsur kebudayaan asing 
untuk masuk ke dalam kebudayaan penerima; 
4. Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh 
unsur-unsur kebudayaan asing tadi; 
5. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing.7 
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2. Fungsi Tradisi dalam Masyarakat 
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun 
khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat 
mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar terhindar dari 
hal-hal yang mereka inginkan. 
Tradisi adalah aliran atau faham yang mengajarkan bahwa manusia tidak 
dapat menemukan kebenaran. 
8
 sedangkan pengertian lain adalah adat kebiasaan 
turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. 
Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada, merupakan cara yang paling 
baik dan benar. 
9
 
Tradisi dalam bahasa latin tradition,diteruskan atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, biasanya dari suatu 
Negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama, hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis 
maupun lisan, karna tanpa adanya hal ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam pengertian 




Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tebentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
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Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telahdiwariskan 
secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin dan praktek tersebut.
11
 
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang  disamakan dengan 
kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur 
yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat bentuk jamak 
dariadah yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim UF, sesuatu yang dikenal 
atau diterima secara umum
12
 
Tradisi secara etimologi atau studi kata adalah dalam bahasa Indonesia berasal 
dari bahasa Inggris, tradition seperti kata action,connetion, reselusion, atau 
justification, dalam bahasa Inggris,sufiks atau akhiran tionpadakata tradition diganti 
dengan akhiran si sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarya akar kata tradisiatau 
tradition itusendiri berasal dari bahasa latin , Tradicition adalah kata benda dari kata 
kerja trader atau tradereer, yang bermakna menyampaikan, menyerahkan untuk 
mengamankan, atau mentransmisikan, atau dengan kata lain tradisi adalah suatu yang 
ditransmisikan.
13 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi didefinisikan sebagai 
adat kebiasaan turun-temurun (dari leluhur) yang masih dijalankan dalam masyarakat, 
berarti suatu yang ditransmisikan turun-temurun adalah adat kebiasaan. Dalam 
defenisi ini, kata tradisi bebas dari nilai; bisa bernilai positif dan bisa bernilai negatif.  
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Defenisi versi KBBI ini membuat segala sesuatu yang diwariskan turun-temurun 
dianggap sebagai tradisi, tidak peduli apakah itu bersifat baik atau buruk.
14
Sedang  
pada tradisionalisme melihat tradisi tidak hanya sebatas adat kebiasaan yang 
diwariskan turun-temurun. Namun tradisi adalah sesuatu yang berasal dari langit, 
ditransmisikan dari sumber Ilahi. 
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama 
tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi Islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan 
terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan 
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan berasal dari Islam 
walaupun pada tarafnya perjalanan mengalami akulturasi dengan Islam itu sendiri. 
Dalam Kait Barth seperti yang dikutip Muhaimin mengatakan bagaimanakah 
cara untuk mengetahui tradisi tertentu atau unsur tradisi berasal atau dihubungkan 
dengan berjiwa Islam. Pemikiran Barth ini memungkinkan kita berasumsi bahwa 
suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pelakunya bermaksud atau 
mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.
15
Walaupun kita banyak 
sekali macam-macam tradisinya masih tetap dilakukan oleh mayoritas masyarakat 
disekitar kita. 
Menurut Hafter seperti yang dikutip Erni Budiwati mengatakan tradisi 
kadangkala berubah dengan situasi politik dan pengaruh ortodoks Islam. Ia juga 
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mendapati bahwa keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan 
dengan ajaran-ajaran Islam ortodoks. 
Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah kedaerah lain menggiring 
Hafner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan 
demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur masyarakat.  
Dalam bahasa Hafner karena agama adalah pemberian dari Tuhan sedangkan 
tradisi dan adat merupakan buatan manusia, maka agama harus berdiri di atas segala 
hal yang bersifat kedaerahan dan tata cara local yang bermacam-macam,jika muncul 
pendapat yang bertentangan diantara keduanya,maka tradisi maupun adat harus 
dirubah dengan cara mengakomodasikannya ke dalam nilai-nilai Islam.
16 
Menurut Hanafi, tradisi lahir dan dipengaruhi oleh masyarakat, kemudian 
masrakat muncul, dan dipengaruhi oleh tradisi. Tradisi pada mulanya merupakan 
musabab, namun akhinya menjadi konklusi dan premis, isi dan bentuk efek dari aksi 
pengaruh dan mempegaruhi. 
17 
Dalam memahami tradisi ini tentu kita mungkin banyak melihat betapa 
banyaknya tradisi yang dikemas dengan nuansa Islam. Tidak bisa kita pungkiri tradisi 
sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus bagi berlangsungnya tatanan dan 
nilai yang telah diwariskan secara turun temurun. 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip 
Bambamg Pramono, ia mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi 
besar (Gread Traditional) dan tradisi kecil (little traditional). Konsep ini banyak 
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sekali yang dipakai dalam studi terhadap masyarakat beragama, tak luput juga 
seorang Geetz dalam meneliti Islam Jawa yang menghasilkan karya The Raligion of 
Jawa juga konsep Great Tradition dan Little Tradition.
18 
Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini menggambarkan bahwa 
dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan 
sebagai (Gread Traditional) dan (little traditional).  
Gread Traditional adalah suatu tradisi dari mereka sendiri yang suka berfikir 
dan dengan sendirinya mencakup jumlah orang yang relatif sedikit(the reflective 
few).Sedangkan Little Tradition adalah suatu tradisi yang berasal dari mayoritas 
orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam pada tradisi yang telah mereka 
miliki.  
Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah 
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesabaran, sementara tradisi dari kebanyakan 
orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken for granted) 
dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.
19 
Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat sama denga 
budaya atau kebudayaan. Sehingga antara keduanya sering tidak memiliki perbedaan 
yang sangat menonjol. Dalam pandangan kuntowijoyo.
20
 
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarikmenarik dengan 
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agama formal. Setiap agama maupun tradisi hamper dimungkinkan menghadapi 
problema perbenturan diantara keduanya. Agama-agama formal menurut istilah R. 




Dalam pandangan Hanafi, tradisi dalam warisan Islam lama yaitu turats, 
turats adalah segala warisan masa lampau yang sampai kepada kita dan masuk ke 
dalam kebudayaan yang sekarang berlaku. 
Ia membagi turats menjadi dua tingkatan. Pertama, yang berbentuk materi, 
seperti buku-buku, dokumen-dokumen, manuskrip-manuskrip, dan benda-benda 
sejenisnya. Kedua, yang berbentuk konsep-konsep tentang segala hal yang 
dikontribusikan oleh setiap generasi tentang penafsiran atas realitas tertentu sebagai 
respon terhadap apa yang menjadi tuntunan zaman.
22
 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan, atau objektif 
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda 
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, 
belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Di sini tradisi hanya berarti 
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti dikatakan Shils… 
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Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu 
ke masa kini (1981:12). 
Yang penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran 
tentang benda material atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang 
di masakini. Sikap atau orientasi ini menempati bagian khusus dari keseluruhan 
warisan historis dan mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau 
penerimaan sesuatu yang secara sosial ditetapkan sebagai tradisi menjelaskan betapa 
menariknya fenomena tradisi itu. 
Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat 
banyak. Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. 
Dan dalam fungsi tradisi Shils menegaskan bahwa: 
Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tak puas 
terhadap tradisi mereka (1981-322). 
Dan adapun fungsi tradisi sebagai berikut: 
1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut 
serta di dalam benda yang diciptakan dimasa lalu.  
2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. 






3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketakpuasan, dan 
kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 




B. Transformasi Budaya Lokal 
Transformasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perubahan rupa 
(bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya), atau Ling perubahan struktur gramatikal 
menjadi struktur gramatikal lain dengan menambah, mengurangi, atau menata 
kembali unsur-unsurnya. 
Transformasi budaya lokal adalah secara teoritis diartikan sebagai suatu 
proses dialog yang terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan  
“donor” sampai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud 
yang akan melahirkan fomat akhir budaya yang mantap.
24
 
Transformasi budaya dalam arti kata keseluruhan merupakan salah satu syarat 
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Transformasi budaya itu mencakup pemantapan nilai-nilai dasar yang 
dianggap ideal dan hakiki, perubahan atau pembaharuan nilai-nilai instrumental, dan 
mencari hubungan yang bermakna antara corak atau kelompok nilai tersebut.
26
 
Dalam tradisi masyarakat Islam juga masih tetap berkembang tradisi lokal 
masyarakat yang merupakan hasil transformasi budaya yang nilai-nilainya tidak 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Transformasi merupakan salah satu media 
untuk menjadikan budaya lokal tetap eksis dalam tradisi masyarakat yang telah 
menganut agama Islam sehingga memungkinkan adanya persentuhan budaya yang 
sudah ada sebelumnya dengan budaya yang lahir setelah diterimanya Islam. 
Dengan adanya proses transformasi budaya pada tradisi maka bertemulah dua 
budaya yang saling melengkapi. Budaya lokal memiliki nilai-nilai keIslaman yang 
dapat memperkaya makna tradisi tersebut. 
                                                             







A. Jenis Penlitian 
Penulis menggunakan Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian 
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang 
dilakukan oleh subyek penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa informasi 
lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang 
diamati. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Antropologi  
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari 
tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi 
berusaha mencapai pengertian tentang makhluk Manusia yang mempelajari 
keragaman bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan 
Ritual Pattutoang dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu 
aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
b. Pendekatan Religi 
Berdasarkan agama bertolak dari kesadaran bahwa pada hakikatnya 
seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan.
1
 Agama jika 
                                                             





dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari esensinya yang 
sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan 
religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama.
2
 
c. Pendekatan History 
Melalui pendekatan sejarah, seseorang diajak untuk memasuki 
keadaan yang sebenarnya yang berkenaan dengan suatu peristiwa atau 
kejadian.
3
 Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui 
fenomena-fenomena yang terjadi dalam tradisi pattutoang sehingga masih 
tetap dipertahankan sampai sekarang. 
C. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan 
fakta yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki kompetensi 
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pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang ritual patutoang di Desa 
Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto Sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, ataupun beberapa tokoh 
masyarakat setempat. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa 
buku atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan 
tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah 
penelitian ini untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
a) Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal 
lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa sedang dilakukan dan sudah dilakukan serta 







b) Wawancara (Interview) 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini merupakan 
pertemuan dua orang atau beberapa orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Jadi dengan teknik ini, peneliti melakukan wawancara 
langsung atau bentuk yang dilaksanakan bisa secara individual atau 
kelompok, peneliti sebagai interviewer bisa melakukan interview secara 
directive, dalam arti peneliti selalu berusaha mengarahkan topik 
pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau dipecahkan, 
dengan tujuan mendapatkan data primer  yang semaksimal mungkin tentang 
tradisi pattutoang di Desa Mangepong Kabupaten Jeneponto. 
c) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan teknik pengambilan data yang 
dilakukan melalui observasi yang digabungkan dengan interaksi dalam 
bentuk dialog dalam field penelitian secara partisipatoris. Melalui cara ini, 
peneliti diharapkan bisa memperoleh sejumlah fakta dan informasi atas  
sebuah fokus permasalahan yang evidensinya diperoleh dari berbagai 
dimensi. Oleh karena itu, sebelum memasuki lapangan, peneliti harus bisa 
menetapkan tema yang dijadikan payung atas sejumlah fakta dan informasi 






Dokumentasi merupakan metode yang digunakan unutk mencari data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, parasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang 
mendukung penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai 
hak terkait, agar keabsahan dan kemungkinan dari penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat 
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang 





Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu 




                                                             
4 Djam’an  Satori  dan  Aaan  Komariah. Metodologi  Penelitian  Kualitatif. (Cet. III; 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kota Kabupaten Jeneponto adalah Bontosunggu. Kabupaten 
ini memiliki luas wilayah 749,79 km2 dan berpenduduk sebanyak 330.735 jiwa, 
kondisi tanah (topografi) pada bagian utara terdi dari: 
- Dataran tinggi dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 m 
- Bagian tengah 100 sampai dengan 500 m dan pada bagian selatan 0 
sampai dengan 150 m diatas permukaan laut. 
- Pelabuhan yang besar yang terletak di Desa Bungeng.1 
Dan lokasi pattutoang terletak di Desa Mangepong Dusun Mangepong 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bululoe. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Parang-parang. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Munte. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Pallantikang. 
2. Kondisi Umum Desa 
Lokasi Desa Mangepong berada di Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto 
dengan luas wilayah ± 6-8 km
2
 dan terletak di sebelah barat Kec. Turatea  perbatasan 
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dengan Kab. Gowa. Desa ini pada umumnya daerah lahan perkebunan dan 
perumahan dengan batas-batas wilayah daerah sebagai berikut 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kab. Gowa 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tanjonga 
3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Paitana, Desa Langkura dan Desa 
Bontomate‟ne  
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bululoe 
Jika dilihat dari letak geografisnya Desa Mangepong termasuk dataran tinggi 
yang memiliki lahan pertanian yang sangat luas akan tetapi sedikit bebatuan hingga 
masyarakat dapat memanfaatkan potensi ini dia pecahkan untuk menjadi kerikil dan 
batu bunung dan memang ada warga yang berprofesi seperti itu warga untuk 
menanam tanaman seperti cabe, jagung, Singkong, dan banyak lagi tanaman 
masyarakat tergantung dari selera masing-masing petani. Untuk kebutuhan air bersih 
di Desa Mangepong sebagian besar masih kesulitan karena belum terakses keseluruh 
dusun jaringan perpipaan padahal sumber mata air sangat memungkinkan untuk 
dikembangkan. 













3. Struktur Administrasi 
Secara administrasi Desa Mangepong terdiri dari Enam Dusun/Lingkungan 
dan 6 RK/RT antara lain :  
1. Dusun Mangepong 
2. Dusun Pallantikang 
3. Dusun Parang-Parang 
4. Dusun Bontoa 
5. Dusun Biring Je‟ne 
6. Dusun Pammanjengang 
Setiap dusun terdiri dari 1 RK dan 1 RT yang dikepalai oleh seorang kepala 
RK/RT dengan pusat Pemerintahannya/Ibu KotaDdesa terletak di Dusun Mangepong.   
3. Pekerjaan Pokok dan Sampingan Masyarakat 
Secara umum pekerjaan pokok masyarakat Desa Mangepong adalah petani. 
Petani kebun dan petani sawah adalah sumber penghidupan warga. Meskipun 
demikian bukan berarti tidak ada pekerjaan sampingan warga, hanya saja pekerjaan 
ini dilakukan diwaktu luang atau pada musim kemarau. Pekerjaan sampingan ini 
dilakukan untuk menambah penghasilan agar mampu menutupi biaya hidup yang 
semakin hari semakin meningkat. Untuk rinciannya dapat dilihat berdasarkan hasil 
sensus yang telah dilakukan oleh Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) 








































































Buruh Bangunan/Tukang Batu 10 15 15 5 37 10 92 
Tukang Ojek/Tukang Bentor 4 5 5 9 23 - 46 
Tukang Becak/Sopir 11 6 10 11 8 - 46 
Bengkel 1 - 1 1 2 - 5 
Jual Ikan/Jual Sayuran 1 1 - - - - 2 
Pedagang 5 1 3 1 5 2 17 
Tukang Kayu 5 4 5 2 7 2 25 
Wirausaha 2 2 2 14 6 3 29 
Wiraswasta 22 34 5 1 1 - 63 
Petani Sawah/Kebun 94 67 135 68 122 53 539 
Jumlah 155 135 181 112 211 70 864 
   Sumber Hasil Sensus Penduduk Desa Mangepong 2016 -  2021 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat Desa 








Tabel 2. Jumlah Kepala Keluarga ditiap dusun di Desa Mangepong berdasarkan 
Tingkat Kesejahteraan.  
        Sumber : Hasil Sensus Penduduk Desa Mangepong 2016 - 2021 
4. Kependudukan dan Sosial Budaya 
Jumlah penduduk termasuk yang kurang padat jika dibandingkan dengan luas 
wilayah Desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil sensus penduduk yang dilakukan pada 
tahun 2016, tercatat jumlah penduduk Desa Mangepong sekitar 2.762 jiwa dengan 
perbandingan laki-laki 1.394 jiwa dan perempuan sebanyak 1.368 jiwa.  
Penduduk Desa Mangepong merupakan salah satu aset bagi Desa dalam 
pelaksanaan pembangunan. Hanya saja skill masyarakat belum memadai karena 
rendahnya pendidikan, sehingga harapan untuk mengubah perwajahan Desa yang 
lebih cerah masih menjadi tantangan yang harus dicarikan solusinya. Jumlah 
penduduk Desa Mangepong dapat dilihat pada table di bawah ini. 
 




Mangepong 13 70 50 4 137 
Pallantikang 7 74 30 2 113 
Parang-Parang 8 31 23 56 118 
Bontoa 5 33 38 12 88 
Biring Je‟ne 4 55 75 15 149 
Pammanjengang 5 38 6 10 59 










Jumlah Jiwa  
Total Jiwa L P 
Mangepong 145 260 249 509 
Pallantikang 129 223 208 431 
Parang-Parang 190 271 287 558 
Bontoa 115 188 185 373 
Biring Je‟ne 183 353 344 697 
Pammanjengang 77 99 95 194 
Jumlah 839 1.394 1.368 2.762 
Sumber : hasil Sensus Penduduk Desa Mangepong 2016 - 2021 
Tingkat pertumbahan penduduk tidak terlalu meningkat hanya saja tingkat 
perkawinan usia dini yang masih tinggi dimana rata-rata usia perempuan menikah 
diusia 15 – 18 tahun yang semestinya harus mengenyam pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Meskipun demikian angka kepadatan penduduk masih bisa ditekan ini 
sudah terbukti dengan kurangnya jumlah anak dalam setiap rumah tangga dari tiap 
pasangan usia subur, dimana setiap rumah tangga rata-rata punya anggota keluarga 
lima jiwa, masing-masing 2 orang tua dengan 3 anak, dan ini diakibatkan dengan 
kesadaran masyarakat untuk memakai alat kontrosepsi (kondom, pil KB, dll) 
sehingga istilah banyak anak banyak rezeki sudah tidak berlaku lagi dalam 
masyarakat.  
Masyarakat telah merasakan manfaat dari sedikit anak, selain mengurusnya 
tidak terlalu merepotkan membiayainya pun sedikit lebih ringan, apalagi tingkat 
pendapatan dari hasil pertanian kurang mencukupi untuk biaya kehidupan sehari-hari. 







Terdapat enam bangunan Mesjid/Mushallah yang dimanfaatkan oleh warga 
dalam melaksanakan aktifitas keagamaan terutama dalam melakukan sholat dan 
pembinaan anak-anak dalam mengenal baca Al-Quran. Untuk keadaan bangunan 
Masjid/Mushallah belum terlalu permanen tetapi warga masih tetap berbondong-
bondong datang melaksanakan shalat magrib dan isya, walaupun shalat subuh, 
dhuhur dan asyar belum terlalu aktif. Di desa mangepong ini 100% menganut agama 
Islam dilihat dari KTP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table berikut: 
Agama Laki-laki Perempuan 
Islam 1.357 1.405 
Kristen - - 
Hindu - - 
Budha - - 
Total 1.357 1.405 
                     Sumber: Hasil Sensus Penduduk Desa Mangepong 2016 – 2021  
B. Eksistensi Pelaksanaan Tradisi pattutoang di Desa Mangepong Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. 
Pattutoang berasal dari bahasa daerah Makassar yaitu tautoa artinya orang 
tua/orang yang dituakan dan pattutoang dalam arti umum merupakan kepercayaan 
masyarakat terhadap makam tua, pattutoang ini sudah dianggap salah satu tradisi oleh 
masyarakat tertentu di Desa Mangepong, tradisi ini dilakukan ketika seseorang ingin 





makam itu dan mendoakan makam tersebut lalu mereka pun meminta sesuatu yang 
diinginkan kemudian diikatlah tali dipohon yang terdapat diatas makam tersebut.  
Tradisi ini sudah turun temurun karena orang tua menganggap bahwa makam 
tersebut adalah makam tetuanya/orang yang dituakan dahulu, dan masyarakat percaya 
ketika mereka merawat makam tersebut dan berkunjung kesana dengan mengatakan 
apa yang diinginkan maka selang beberapa waktu maka keinginan itu terkabulkan, 
dan ketika keinginan tersebut terkabulkan maka mereka mendatangi makam tersebut 
dengan membawa berupa makanan yang siap saji seperti songkolo’ dan ayam. 
Banyak pendapat para warga yang saya temui alasan mereka berkunjung ke makam 
tersebut. 
Tradisi ini sudah ada sejak masuknya Islam, awal mula tradisi ini ketika 
makam tersebut ada, dan makam ini bernama Boe Rangga, beliau berasal dari asli 
suku Bugis Bone namun tanpa diketahui penyebabnya beliau menetap di Jeneponto 
dan wafat di Jeneponto. Akan tetapi para keturunannya dari Bugis sampai sekarang 
masih tetap aktif dalam mengunjungi makam tersebut. Beliau merupakan tokoh 
masyarakat yang menjadi panutan warga jeneponto ketika mereka dijajah oleh 
Belanda, beliau merupakan orang yang kuat, pemberani dan memiliki tubuh yang 
tidak bisa dihadang oleh senjata biasa karena dahulu dia dikenal sebagai tabit dan 
orang yang terkuat, beliau tidak memiliki jabatan dalam pemerintahan namun dia 
termasuk penguasa di daerah tersebut karena ketika sesuatu terjadi maka dirinyalah 
yang maju pertama, beliaulah yang mengedepankan dirinya untuk menyelamatkan 
masyarakatnya. Dan beliau merupakan sosok yang wibawa, bijaksana itulah sebabnya 
nenek moyang yang mengetahui cerita hidup beliau mereka sangat menghormati 





dan dijaga, bahkan masyarakat patut meneladani dari keberanian beliau dan 
ketangguhannya bahkan kewibawaannya, walaupun terkenal kuat beliau tidak merasa 
sombong bahkan beliau memanfaatkan kekuatannya itu untuk membela warga yang 
lemah. Dan makam ini juga dianggap memiliki banyak keanehan saat munculnya 
pohon di atas makam tersebut tanpa ada yang menanamnya bahkan menaruh bibit, 
dan pohon ini dikenal langka karena pohon ini di Desa tersebut tidak tumbuh di 
tempat lain selain di makam tersebut dan bahkan pohon itu tidak menembus atap 
makam itu yang memiliki atap sen, dia hanya tumbuh sampai atap sen itu, itulah 
keanehan yang terdapat di makam tersebut sehingga beberapa masyarakat 
beranggapan bahwa makam ini berbeda dari makam lain. Dan masyarakat mulai 
berdoa dan meminta ditempat itu ketika muculnya keanehan tersebut pohon yang 
memiliki banyak cabang ranting dan orang-orang percaya bahwa makam itu bukanlah 
makam biasa. Dan sejak saat itu masyarakat yang datang berziarah ke makam itu 
ketika selesai berdoa mereka juga mengikat tali diranting pohon itu dan berniat sesuai 
dengan apa yang diiginkan lalu berjanji akan datang ke makam itu membuka ikatan 
yang diikat di pohon itu ketika apa yang diinginkan terkabul. Dan sampai sekarang 
pohon itu masih berdiri kokoh dengan banyak ranting. 
Menurut  Daeng Lebang berumur 65 selaku penjaga makam berkata: 
Makam ini didatangi oleh banyak orang namun tidak semua orang juga bisa 
berziarah kesana hanya yang memiliki silsilah keturunan yang bisa kesana, 
dan selama berjaga dimakam, banyak masyarakat yang berdatangan 
membawa makanan ke makam tersebut dan membawa sanak keluarga 
kemudian mereka makan bersama sebagai tanda syukur atas apa yang telah 
dia capai, ketika ditanya untuk apa mereka makan dimakam itu, katanya 





mendoakan mayit tersebut dia juga punya niat dan berjanji bahwa dia akan 
balik lagi ketika apa yang dinginkan terkabulkan.
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi ini benar 
merupakan kepercayaan masyarakat Mangepong namun tidak semua masyarakat ini 
melakukan tradisi Pattutoang karena yang bisa berkujung ke makam tersebut hanya 
yang memiliki silsilah keturunan dengan makam tersebut. namun tetap ketika dilihat 
dalam syariat Islam hal tersebut masih bertentangan dalam agama Islam karena masih 
percaya bahwa mayat tersebutlah yang mengabulkan keinginannya. Hal tersebut 
termasuk musyrik namun yang melakukan hal tersebut hanya sebagian kecil dari 
masyarakat tersebut, hanya para orang tua yang masih hidup terbelakang dari 
pendidkan. Kalau dibandingkan dengan tradisi ziarah ke makam-makam yang 
dikeramatkan di Sulawesi Selatan seperti: Makam Syekh Yusuf memiliki persamaan 
bahwa motivasi pesiarah adalah sebagai tanda syukur dan sebagai rasa penghormatan 
kepada ulama. Dan tradisi ziarah makam masih bertahan dalam konteks masyarakat 
yang berkelanjutan karena adanya nilai-nilai religius, spritual, sosial, budaya dan 
ekonominya.  
Tradisi pattutoang ini telah bergeser sebagian, karena sebelum masuknya 
Islam tradisi ini masih animisme belum ada bumbu-bumbu keIslaman di dalamnya, 
masyarakat hanya mengetahui bahwa mereka kesana untuk melakukan ritual semata 
meminta berkah dimakam tersebut. namun setelah masuknya Islam perlahan tradisi 
ini mengalami pergeseran walaupun pergeseran itu tidak sepenuhnya menghilangkan 
tradisi yang telah dipercayainya dahulu, namun sekarang ini sebagian masyarakat 
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datang kesana untuk berziarah dan mendokan mayit tersebut sambil meminta untuk 
mendoakan dirinya. 
Menurut Daeng Kanang 50 tahun selaku tokoh masyarakat yang sering 
berkunjung ke makam tersebut berkata: 
Setiap keluarganya yang datang kesana yaitu masyarakat yang berkunjung ke 
makam tersebut berdoa dan meminta dirinya didoakan oleh mayit tersebut 
yaitu Boe Rangga yang dahulu dikenal sebagai tabit dan orang yang 
melindungi masyarakatnya, daeng kanang percaya bahwa mayit ini lebih 
dekat dengan sang Ilahi jadi doanya cepat dijaba, katanya dia tidak meminta 
agar keinginnannya dikabulkan oleh makam tersebut tapi dia hanya meminta 
si mayit ini bisa mendo‟akan dirinya kepada sang ilahi. Dan setelah doanya 
terkabulkan maka dia datang kesana karena menganggap mayit ini adalah 
keluarganya jadi dia datang kesana untuk rasa syukur kepada Allah dengan 
cara terus mengingat keluarga yang sudah tiada dan menggotong keluarga 




Dari wawancara diatas memiliki perbedaan dengan wawancara pertama, dan 
disini terlihat sudah adanya pergeseran, bahwa sebagian masyarakat sudah mengubah 
pola pemikirannya dari zaman tidak tahu menjadi tahu. Namun pola pemikiran masih 
tidak bisa dia imbangi antara agama Islam yang murni, karena mayarakat ini 
contohnya Daeng Kanang percaya bahwa Allah itu ada, namun dia tetap saja berdoa 
melalui perantara makam. Inilah salah satu masyarakat yang masih berpikiran 
animisme, mengaku beragama Islam namun masih ragu akan keagamaannya. 
Seperti halnya kutipan jurnal di bawah ini : 
Dalam Ritual tradisi ziarah makam ke Syeikh Yusuf bagi peziarah merupakan 
motivasi untuk menghormati ulama dan orang-orang yang berkontribusi 
terhadap masyarakat, motivasi untuk mewujudkan sumpah atau ungkapan 
syukur, motivasi yang berhubungan dengan kehidupan pasangan, motivasi 
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untuk mendapatkan anak, motivasi untuk mendapatkan gelar dan motivasi 
lulus dari pendidikan. 
4
 
Dan tradisi makam Syeikh Yusuf ataupun makam ini dapat bertahan dalam 
konteks masyarakat yang berkelanjutan karena nilai-nilai religius, spiritual, sosial, 
budaya, dan ekonominya. Walaupun ada perbedaan didalam tradisi ini antara tradisi 
Syeikh Yusuf dengan tradisi pattutoang, tradisi pattutoang ini memiliki batas untuk 
seseorang datang ke sana, yang bisa kesana hanyalah silsilah keturunannya. 
Kendatipun dibatasi pada silsilah keturunannya saja tetapi tradisi ini mengandung 
nilai atau mempererat silaturahmi diantara keluarga atau keturunannya yang jauh. 
Dengan adanya pattutoang ini dapat mempererat hubungan dari silsilah 
keturunannya. Menurut penulis mempererat silaturahmi diantara keluarga merupakan 
salah satu alasan tradisi ini masih bertahan sampai sekarang. 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Menurut arti 
yang lebih lengkap tradisi adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang 
berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, belum 
dirusak, dibuang dan dlupakann. Disini tradisi berarti warisan dari masa lalu. Seperti 
yang dikatakan Shils.. 
Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu 
ke masa kini. 
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Dan tradisi ziarah makam juga diartikan sebagai silaturahmi. Dan Silaturahmi 
menurut penulis adalah upaya seorang muslim untuk menyambung tali kerabat 
dengan cara memberikan kebaikan kepada kerabat dan menolak keburukannya 
dengan segala potensi yang dimilikinya seperti, berkunjung ke rumahnya, menolong 
kesulitannya, membantu dengan harta dan tenaga, mendoakan, menolak keburukan 
padanya dll. Hal ini dilakukan dengan syarat bahwa saudaranya seorang muslim yang 
istiqamah. Adapun jika saudaranya seorang kafir atau fasik maka silaturahim yang 
dilakukan dengan cara memberi nasihat agar kembali kepada kebenaran dan 
mendoakannya agar mendapat hidayah. 
Silaturahim dan ziarah merupakan akhlaq Islam yang mulia. Rasulullah SAW 
senantiasa melakukannya dan memberi contoh yang terbaik pada umatnya. Bahkan 
silaturahim dan ziarah memiliki hubungan yang erat dengan keimanan. 
*Rasulullah SAW bersabda: 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya 
memuliakan tamunya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaknya menyambung tali kerabat. Dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya berkata baik atau diam."(HR 
Bukhari dan Muslim). 
Dan adapun Hikmah ziarah kubur yaitu: Ada sebagian orang mengatakan 
“buat apa kita susah-susah datang ke kuburan untuk menziarahi makam seseorang, 
toh ! berdoa di rumah saja sudah cukup, sehingga saat-saat yang penting tidak kita 
tinggalkan untuk berziarah saja.  
Perkataan ini sepintas kilas memang seakan-akann benar,  tapi orang yang 
borkata tadi rupa-rupanya lupa bahwa ziarah kubur itu mengandung banyak hikmah 





a. Mengingatkan orang yang masih hidup di dunia ini akan datangnya kematian 
yang sewaktu-waktu pasti tiba pada saatnya; 
b. Mernpertebal keimanan terhadap adanya alam akhirat, sehingga orang itu 
meningkat ketaqwaannya kepada Allah SWT.;  
c. Memperbaiki hati yang buruk/mental yang rusak, sehingga pada akhirnya 
nanti orang itu sadar akan perlunya mempererat hablum  
minallah dan hablum minannas. 
d. Memberi manfaat kepada mayit secara khusus dan ahli kubur secara umum 
berupa pahala dari bacaan Al-Qur‟an, kalimah Thoyyibah, Istighfar, shalawat 
Nabi dan lain-lain. 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang 
Artinya:  
 “Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun sekarang 
ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia dapat melembutkan 
hati, membuat air mata berlinang, dan mengingatkan kalian akan akhirat 
namun jangan kalian mengatakan perkataan yang tidak layak (qaulul hujr), 
ketika berziarah” (HR Al Haakim 1393). 
Hadis diatas menunjukkan bahwa umumya tidak ada larangan bagi manusia 
yang ingin melakukan ziarah ke makam. Memang dahulu ada larangan namun 
sekarang tidak ada larangan karena ada beberapa manfaat dalam ziarah kubur. Salah 
satunya sebagai silaturahmi dan mengingat akan adanya hari akhir. 
C. Proses Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi Pattutoang 
Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan 








asing. Kebudayaan asing itu lambat laun dterima dan diolah ke dalam kebudayaannya 
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiri.
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Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya sehingga dasar kebudayaan 
setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk perpaduan 
kebudayaan itu disebut akulturasi kebudayaan. Akulturasi adalah perpaduan antara 
budaya lokal dengan budaya asing. 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan 
merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa Indonesia di kenal sebagai bangsa 
yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan budaya Islam adalah 
suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun non muslim yang berangkat dari 
sumber  ajaran Islam. Islam tersebar di tengah masyarakat dan terjadi interaksi di 
dalamnya antara budaya lokal dengan Islam. Ciri-ciri struktur kebudayaan Islam 
seperti: 
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang di hasilkan dalam 
pemerintahan Islam atau komunitas yang mayoritas muslim dengan Islam 
sebagai agama individu atau komunitas pencetusnya. 
2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama individu atau komunitas pencetusnya meskipun 
berada di bawah pemerintahan non muslim. 
Jika ditinjau dari ciri-ciri kebudayaan Islam diatas merupakan bahwa semua 
hasil ciptaan atau karya manusia merupakan kebudayaan yang manusia anggap 
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sebagai suatu kebiasaan dari dulu sampai sekarang yang dilestarikannya karena 
merupakam warisan dari leluhur mereka. 
Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam sangat mempengaruhi 
kehidupan sosial dalam masyarakat. Di dalam masyarakat yang berada di Desa 
Mangepong terjadi percampuran budaya lokal dalam tradisi pattutoang. Tradisi 
pattutoang di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto sudah 
tercampur oleh budaya Islam baik dari segi perencanaan, pelaksanaan dan 
sebagainya. Di dalam kehidupan masyarakat desa Mangepong tradisi lama tidak bisa 
dihilangkan begitu saja walaupun Islam sudah masuk dan berkembang. Percampuran 
budaya lokal dengan budaya Islam (akulturasi) dalam masyarakat Desa Mangepong 
tidak memiliki banyak hambatan. 
Proses akulturasi tradisi pattutoang tidak mengalami hambatan masyarakat 
langsung menerima dengan baik saat masuknya ajaran Islam, mereka mengikuti apa 
yang menjadi perubahan zaman mereka tetap mengikuti sesuai dengan unsur 
religinya seperti dimasuknnya unsur agama kedalam tradisi pattutoang ini. Sebelum 
datangnya Islam tradisi pattutoang masih belum dibumbuhi ayat-ayat Alquran 
didalamnya saat mereka berkunjung ke pemakaman dan membawa sesajian berupa 
songkolo‟ dan ayam, saat itu menurut masyarakat setempat sesajian itu hanya 
didupahi dan diberi kamannyang, tidak ada dzikir ataupun lainnya.  Adapun proses 
pelaksanaan tradisi pattutoang sebelum adanya akulturasi yaitu : 
1. Jauh hari sebelum melakukan ritual mereka menyiapkan beras yang 
didalamnya terdapat uang dan dihajatkan untuk dibuat songkolo’ untuk 





Beras tersebut ketika hari akan berangkat ke makam diolah menjadi 
songkolo’ dan uang yang ada diberikan kepada imam atau yang akan 
mendupahi sesajian tersebut. Dan ketika bertanya mengapa harus jauh hari 
disiapkan beras dan kenapa harus ada uang didalam beras tersebut, beras 
disiapkan dari jauh hari sebelumnya menurut hasil observasi penulis agar 
supaya ada persiapan dan pengingat bahwa mereka akan melakukan 
kunjungan ke makam pattutoang, makna khususnya tidak ada didalamnya 
namun itu hanyalah sebuah simbol bahwa mereka akan melakukan 
kunjungan ke makam keturunannya dan mengapa harus beras karena beras 
merupakan makanan pokok manusisa dan beras ini diolah agar para 
keluarga yang datang ke makam tersebut dapat berkumpul dan makam 
bersama disaksikan oleh nenek moyang mereka yang telah 
mendahuluinya. Dan ini merupakan sebuah tradisi yang mempersatukan 
keluarga mereka dari yang jauh maupun yang dekat karena tradisi ini 
dianggap sebagai salah satu kewajiban yang harus mereka laksanakan 
untuk menghargai leluhur mereka, tradisi ini masih mengandung 
animisme ketika dilihat bahwa agama yang dianut adalah agama Islam, 
namun tetap masih ada persembahan yang terkandung didalam tersebut 
yang mengarah menduakan agama yang dianutnya. Namun ketika dilihat 
dari makna lain dari tradisi ziarah ini sejak masuknya Islam dianggap 
sebagai penghubung tali kekelurgaan antara yang sudah tiada dan yang 
masih hidup, mereka tetap mempertahankan tradsi ini karena dianggap 
bahwa keluarga yang telah meninggal merupakan orang yang mereka 





Dan uang disimbolkan sebagai penghargaan yang diberikan kepada imam 
karena telah membantu dalam penyelenggaraan tradisi mereka, dan sebaga 
ucapan terima kasih karena telah memanjatkan doa untuk leluhur mereka. 
2. Menyembeli ayam atau menyembeli kambing di makam tersebut. 
Ayam tersebut sebagai pelengkap dari songkolo’ yang akan didupahi 
nantinya. Dan penyembelihan kambing biasanya dilakukan oleh orang 
yang berniat sebelumnya ketika kelak drinya bisa mendapatkan gelar dan 
sebagainya maka dia akan menyembeli dan memasak kambing tersebut 
didekat makam. Ketika bertanya mengapa harus ayam atau kambing. 
Tidak ada penentuan bagi mereka yang ingin berziarah kesana untuk 
memotong ayam atau kambing, namun mereka sengaja agar seluruh 
keluarga datang dan bersama-sama merasakan kebhagiaan atas apa yang 
telah dia raih. 
3. Menyiapkan dupa dan kamannyang untuk ditaruh diatas makam. 
Dupa dan kamannyang dijadikan sebagai sesuatu yang akan mengantarkan 
sesajian makanan tersebut kepada sang mayit. Dupa dan Kamannyang 
dianggap sebagai pengantar atas apa yang telah dipersembahkan kepada 
sang mayit, dan asap dari Dupa itulah sebagai pengantar karena katanya 
mayat menyukai aroma dari kamannyang. 
4. Tambahan makanan lainnya sebaga pelengkap. 
Pelengkap biasanya membawa kue dan makanan kecil lainnya yang 
dijadikan sebagai hidangan penutup. 
Sedangkan proses pelaksanaan tradisi pattutoang setelah adanya akulturasi 





1. Jauh hari sebelum melakukan ritual mereka menyiapkan beras yang 
didalamnya terdapat uang dan dihajatkan untuk dibuat songkolo’ untuk 
dibawa kemakam tersebut. uang tersebut dberikan kepada imam yang 
memimpin doa dimakam tersebut, dan beras dijadikan songkolo’ untuk 
dibawa ke makam. 
2. Membawa bunga dan air, bunga dan air untuk ditaburkan diatas makam 
dan sebelum menaburkan imam memimpin doa dan setelah itu masing-
masing keluarga yang berkunjung berdoa dan menaburkan bunga tersebut. 
3. Membawa songkolo’ dan ayam. songkolo’ dan ayam dibacahi oleh imam 
yang ikut membaca ayat-ayat al-quran dan dzikir dan setelah itu keluarga 
yang datang memakan makanan yang dibawa. 
Jadi terdapat perbedaan setelah adanya percampuran unsur budaya, namun ada 
sebagian juga yang masih melakukan ritual seperti mengikat tali diatas pohon makam 
tersebut sambil berniat atas apa yang diinginkannya. Perbedaan diatas terlihat jelas 
sebelum masuknya Islam dan setelah masuknya Islam sebelum masuknya Islam 
karena sebelum masuknya Islam mereka masih percaya kepada roh-roh gaib seperti 
asap dupa yang mengantarkan ke mayat bahwa mereka telah menyajikan makanan 
dari pihak keluarga. Hal itu pulalah yang melengkapi tradisi pattutoang, namun 
setelah datangnya Islam masyarakat mulai mengetahui bahwa dupa merupakan 
peninggalan dari agama hindu, padahal mereka adalah Islam jadi mereka lambat laun 
menyadari bahwa Islam tidak menyukai hal-hal yang menyekutukan Allah, mereka 
sedikit demi sedikit mengubah kebiasaan itu walaupun mereka tetap tidak bisa 
meninggalkan tradisi mereka berziarah ke makam pattutoangnya karena menurut 





mereka percaya sampai sekarang. Hadits tersebut menjelaskan bahwa tidak ada 
larangan dalam berziarah kubur bahkan kita dianjurkan ketika itu tidak keluar dari 
apa yang diperintahkan dan dianjurkan, maka ziarah kubur dibolehkan karena banyak 
hal positif yang bisa kita petik dari ziarah kubur yaitu, mengingatkan kita akan hari 
kematian, terjalinnya silaturahmi antar sesame manusia dan mengingat akan selalu 
berbuat baik kepada sesama karena dunia hanyalah sementara. 
Menurut Daeng Rannu yang berusia 65 selaku tokoh masyarakat di Desa 
Mangepong berkata : 
jika dia membandingkan dengan tradisi menurut cerita dahulu sebelum 
masuknya Islam dengan sekarang terdapat perbedaan karena sebelum 
masuknya Islam Dupa masih terpakai dan setiap orang yang datang 
berkunjung ke makam tersebut harus membawa dupa dan kamannyang untuk 
melengkapi ritualnya dan makam tersebut dijadikan sepenuhnya tempat untuk 
meminta sesuatu dan masyarakat percaya bahwa makam itu adalah makam 
keramat yang bisa mengabulkan permintaan dan percaya bahwa ketika dia 
tidak mengunjungi makam itu atau mengingat makam itu lagi maka dia kan 
terkenah musibah. Tapi walhasil seiring berjalannya waktu sudah ada 
pergeseran saat Islam sudah masuk dan sudah banyak penjelasan di dalam 
AL-qur‟an namun beberapa ritual masih ada dan melekat sampai sekarang, 
yang hilang hanyalah dupa dan kamannyangnya serta kepercayaan 
sepenuhnya untuk menyembah di makam tersebut.
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Dari hasil wawancara di atas hampir sama dengan tokoh masyarakat lainnya, 
proses pelaksaan tradisi ini mengalami perubahan dari sebelum mengenal Islam 
sampai masuknya Islam, mereka tidak bisa meninggalkan tradisi ini hanya 
pelaksanaannyalah yang bisa dia ubah sesuai dengan adanya akulturasi Islam. 
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Dan menurut Daeng Sitomo 58 tahun selaku Imam Desa di sana selaku 
pemerintah Desa berkata : 
Jika melihat antusias masyarakat ketika berkunjung ke sana dia tidak bisa lagi 
berkata apapun karena yang dia ketahui tradisi ini memang sudah lama ada 
jadi masyarakat sudah tidak bisa melupakan apalagi menghilangkan tradisi 
ini, katanya masyarakat disini semua Islam dan tetap rajin beribadah. Namun 
apa yang menjadi kebiasaannya susah dia hilangkan apa lagi tradisi ini 
merupakan tradisi turun temurun sudah menjadi warisan nenek moyang. 
Imam desa pernah menyaksikan langsung prosesi pelaksanaannya karena dia 
juga pernah dipanggil sebagai imam untuk memimpin doa di makam tersebut. 
dan prosesinya yaitu pak imam memimpin doa setelah itu pengunjung juga 
berdoa dan meniriskan air yang diteko ke makam dan menaburkan bunga. 
Setelah itu pengunjunglah yang mengambil alih mereka bergantian berdoa 
sambil meminta dalam hati apa yang diinginkan dan ada juga yang mengikat 
diranting pohon yang tumbuh di atas makam tersebut dan berniat apa yang 
diinginkan, setelah keinginan itu tercapai maka mereka kembali lagi ke sana 
dan membawa berupa makanan.
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Dari hasil kedua wawancara diatas menyatakan bahwa tradisi ini merupakan 
kepercayaan masyarakat di Desa Mangepong yang tidak bisa lagi dihilangkan karena 
adanya beberapa alasan di atas, dan masyarakat tetap melakukan ibadah karena 
masyarakat di sana semua memeluk agama Islam namun ada tradisi yang dilakukan 
oleh sebagian masyarakat di sana yang tidak bisa ia tinggalkan namun mereka tetap 
menyesuaikan tradisi tersebut dengan unsur agama Islam, karena sudah ada beberapa 
ritual yang saat ini sudah tidak dia lakukan lagi. Seperti kamannyang dan dupa, dan 
mereaka juga berdo‟a dan mengirimkan Al-fatihah untuk mayat tersebut. cuman 
alasan mengapa mereka tetap mempertahankan tradisi tersebut menurut salah satu 
tokoh masyarakat Daeng Suba 50 tahun berkata: 
Tradisi ini merupakan warisan dari leluhur jadi ketika dia melepas tradisi itu 
maka sama halnya mereka membantah apa yang telah menjadi adat leluhur 
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mereka, namun pelaksanaannya yang mereka ubah karena katanya zaman 
dahulu belum ada Islam jadi belum ada Al-quran dan hadits yang menjadi 
panutannya, jadi sedikit demi sedikit dia menghilangkan ritual yang harusnya 
tidak dia laksanakan seperti berdupa dan menganggap bahwa makam itu 
sebagai keramat. Namun menurutnya masyarakat ke sana berdoa dan meminta 
bukan meminta langsung ke makam tersebut tetapi lewat perantara makam 
tersebut karena dia menganggap bahwa mayat tersebut adalah keluarganya 
yang dahulu dikenal sebagai pejuang yang rela mati demi melindungi 
masyarakat lainnya, jadi masyarakat mengganggap mayat ini bisa medengar 




Agama termasuk Islam, mengandung simbol-simbol sistem sosial-kultural 
yang memberikan suatu konsepsi tentang realitas dan rancangan untuk 
mewujudkannya. Tetapi simbol-simbol yang menyangkut realitas ini tidak selalu 
sama dengan realitas yang terwujud secara riil dalam kehidupan masyarakat. Ajaran 
agama manapun, konsepsi manusia tentang realitas tidaklah bersumber dari 
pengetahuan, tetapi kepercayaan. Jadi sejak awal perkembangannya Islam sebagai 
konsepsi realitas telah menerima akomodasi sosio-kultural. Konsep integrasi atau 
akomodasi tersebut semakin tampak jika dikaitkan dengan pandangan yang 
mengatakan, bahwa Islam tidak seharusnya dilihat pada konteks agama wahyu dan 
doktrin saja. Tetapi Islam harus dilihat juga sebagai fenomena dan gejala budaya dan 
sosial. Jika mengikuti alur pikir akomodasi tersebut, maka akan memunculkan 
setidaknya dua varian Islam yang disebut dengan menggunakan berbagai istilah. 
Islam sebagai konsepsi budaya disebut great tradition (tradisi besar), sedangkan Islam 
sebagai realitas budaya disebut little tradition (tradisi kecil) atau disebut lokal 
tradition (trades lokal). Dan tradisi besar dalam Islam adalah Islam yang dipandang 
sebagai doktrin yang normative dan original, yang permanen, atau setidak-tidaknya 
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merupakan interpretasi yang melekat ketat pada ajaran Islam. Dan tradisi kecil 




D. Pandangan Masyarakat Terhadap Akulturasi Islam Dalam Tradisi pattutoang. 
 Berziarah ke makam keramat wali atau raja masih menyisakan problem di 
masyarakat sebab tidak semua peziarah datang hanya sebagai bentuk penghargaan 
atas jasa raja atau wali tersebut. berbagai macam niat yang melatarbelakangi ziarah 
makam muncul berdasarkan persepsi mereka terhadap makam wali tersebut. untuk 
itu, penting untuk mengkaji persepsi masyarakat tentang makam keramat sehingga 
dapat memahami fenomena keberagaman masyarakat setempat.  
Ziarah secara sederhana merupakan ritual mengunjungi tempat keramat. 
Menurut Woodward (2008:258), kekeramatan biasanya merupakan suatu makam suci 
atau tempat keramat lainnya di mana wali bisa menjadi tempat memohon dengan 
khusyuk. Dalam masyarakat jawa, tradisi ziarah cukup menarik. Hal ini dibuktikan 
dengan munculnya beberapa peneliti yang mencoba menjelaskan realitas tersebut. 
banyak peneliti yang berusaha menelaah ritual ziarah pada masyarakat Jawa. 
Woodward (2008) mencatat beberapa perbedaan dalam tradisi ziarah kubur di makam 
keluarga kraton Yogyakarta dan tradisi ziarah yang berlaku pada masyarakat Jawa 
umumnya. Para peziarah, baik di Yogyakarta maupun di masyarakat Jawa secara 
umum, berharap mendapatkan berkah untuk mengatasi berbagai problem hidup yang 
mereka hadapi sebagian peziarah datang untuk memperoleh pengalaman spiritual 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Namun Woodward juga menemukan 
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beberapa perbedaan dari aktivitas ziarah di Jawa di Yogyakarta dan Surakarta tujuan 
para peziarah adalah makam para petinggi kerajaan Mataram. Para peziarah juga 
harus mematuhi ketentuan yang ditetapkan oleh pengelola makam misalnya hanya 




Jika dibandingkan dari tradisi di Jawa dengan Sulawesi Selatan contohnya 
tradisi pattutoang ini tmemiliki persamaan mereka menganggap dengan ziarah ke 
makam wali atau keluarga ada yang berpendapat bahwa untuk mendapat berkah dan 
ada yang menganggap untuk mendapatkan pengalaman dan lebih mendekatkan diri 
kepada sang Ilahi. Karena menurut komunitas Padasuka Dakwah Sunan Kalijaga dan 
Eko Bando dalam Jurnal yang ditulis dalam el Harakah: 
“ziarah bisa membuat hati menjadi hidup. Dan lebih baik bermain dengan 
orang mati namun bikin hati hidup daripada bermain dengan orang hidup yang 
bikin hati mati.”13 
Dan penulis sendiri menyimpulkan pernyataan diatas bahwa yang dianggap 
lebih baik bermain orang mati namun bikin hidup artinya ketika mereka menziarahi 
orang mati maka hati menjadi tenang, dapat mengingat bahwa semua manusia 
umumnya akan mengalami yang namanya kematian, untuk itu manusia harusnya 
lebih berhati-hati dalam bertindak ketika masih diberikan umur yang panjang. Dan 
sebaliknya orang hidup yang bikin hati mati artinya orang hidup bisa saja membuat 
hati kecewa dan sering melakukan tindakan diluar kesadarannya sendiri. 
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 Dan beberapa persepsi masyarakat yang saya wawancarai hasilnya tidak jauh 
berbeda mereka mengatakan bahwa ketika adanya akulturasi Islam mereka langsung 
menerimanya dengan baik karena kedatangan Islam saat itu mereka juga 
menerimanya secara langsung tanpa ada pertentangan. Namun ada sebagian 
masyarakat yang belum memahami akan adanya akulturasi Islam dalam tradisi 
pattutoang ini sehingga mereka masih melakukan ritual tersebut dengan pelaksanaan 
yang sebelum adanya akulturasi. Namun mereka tetap memasukkan unsur Islam 
didalam ritual tersebut. seperti halnya menurut Daeng Raung seorang sanro umur 70-
an berkata: 
Tradisi ini sudah mendarah daging dalam dirinya bahkan dia menyimpan 
bekas kelambu didalam rumahnya yang dijadikannya sebagai keramat, yang 
bisa mengobati seseorang yang sakit dan katanya sudah banyak terbukti 
masyarakat yang datang kesana jika mereka melupakan janji yang telah 
diniatkan ketika berkunjung ke makam tersebut maka salah satu keluarga 
mereka akan mendapat celaka, jadi penawarnya adalah salah satunya mereka 
datang ke rumah Daeng Raung ini karena di dalam kelambu itu ada air yang 
disimpan sebagai obat penawar. Menurutnya kedatangan akulturasi 
merupakan perubahan yang baik walaupun sebelumnya mereka tidak mengerti 
tapi setelah mereka mempelajari ajaran Islam dia mengetahui akan adanya 
akulturasi dalam tradisi pattutoang ini, namun menrut daeng Raung ini dia 
tidak banyak mengubah ritual ini hanya saja dia memasukkan unsure Islam 
didalam ritual tersebut. dan kepercayaannya kepada Allah tetap dinomor 




 Persepsi Daeng Raung diatas merupakan pernyataan bahwa dia menerima 
dengan baik adanya akulturasi Islam (penggabungan dua unsur budaya tersebut) 
namun dia menyesuaikan antara unsur Islam dan unsur panggadakkangnya 
(kepercayaan). Pandangan masyarakat lain tidak jauh beda begitupun dengan tokoh 
masyarakat yang tidak berkunjung ke sana karena tidak termasuk silsilah dari 
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keturunannya. Saya mengambil pendapat dari bapak Daeng H. Sulle seorang 
pedagang berumur 68 tahun, beliau berkata: 
Siapa yang tidak mengenal makam pattutoang tersebut seluruh Desa bahkan 
diluar mengenal keberadaan makam tersebut namun ada batasan untuk masuk 
ke makam tersebut karena yang bisa berkunjung ke sana hanya yang memiliki 
silsilah keterunan dengannya, menurutnya apa yang dia lihat bahwa 
pattutoang itu menjadi kepercayaan masyarakat disana karena banyaknya 
fakta-fakta yang terjadi dengan adanya keberdaan makam tersebut dan 
pandangannya dengan adanya penggabungan dua unsur budaya merupakan 
hal yang baik karena masyarakat disana tidak terlalu jauh untuk berjalan di 
jalan yang salah, dengan adanya penggabungan dua unsurebudaya Islam 
dengan lokal menambah pengetahuan masyarakat akan pelaksanaan yang 
sewajarnya untuk tradisi Pattutoang tersebut.
15
 
 Dan dari persepsi diatas saya bisa menarik kesimpulan bahwa adanya 
akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang (penggabungan dua unsur 
kebudayaam membawa dampak baik kepada masyarakat itu sendiri. Mereka bisa 
menata tradisi ini dengan maksud yang baik. Dan dalam konteks masyarakat yang 
terus mengalami perkembangan nampaknya tradisi ini tetap bertahan, karena 
masyarakat percaya bahwa makam itu adalah makan yang menjadi panutan nenek 
moyang dahulu. Sesuai dengan hadist Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda: 
 ُع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلااَق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُهزَو َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ِبَِأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍدْي َب
 ُّبَِّنلا َراَز َلاَق َةَر ْيَرُه ِبَِأ ْنَع ٍِمزاَح-ملسو هيلع للها ىلص-  َلاَق َف ُهَلْوَح ْنَم ىَكَْبأَو ىَكَب َف ِه ُِّمأ َر ْ ب َق «
 ْأَتْساَو ِلِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف َاَلَ َرِفْغ َتْسَأ ْنَأ ِفِ ِّبَِر ُتْنَذْأَتْسا اَهَّ نِإَف َروُبُقْلا اوُروُز َف ِلِ َنُِذأَف اَهَر ْ ب َق َروَُزأ ْنَأ ِفِ ُهُت ْنَذ
 َتْوَمْلا ُر َِّكُذت 
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Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka berdua berkata: 
Muhammad Bin „Ubaid menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, 
ia berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, lalu 
beliau menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau. 
Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada Rabb-ku untuk memintakan 
ampunan bagi ibuku, namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku 
pun meminta izin untuk menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah 




 Hadits diatas menjelaskan bahwa tidak ada larangan dalam berziarah kubur 
bahkan kita dianjurkan ketika itu tidak keluar dari apa yang diperintahkan dan 
dianjurkan, maka ziarah kubur dibolehkan karena banyak hal positif yang bisa kita 
petik dari ziarah kubur yaitu, mengingatkan kita akan hari kematian, terjalinnya 
silaturahmi antar sesame manusia dan mengingat akan selalu berbuat baik kepada 
sesame karena dunia hanyalah sementara. 
 Keyakinan-keyakinan keagamaan tiada lain merupakan refleksi dari 
masyarakat itu sendiri, dengan ritual keagamaan yang diperkuat melalui solidaritas 
kelompok dan kepercayaan pada tatanan moral.
17
. Dalam tradisi seperti Pattutoang, 
elemen masyarakat melakukan ritual dalam rangka melaksanakan tradisi lokal, 
membersihkan makam dan mendoakan keluarga yang sudah meninggal. Dahulu 
tradisi ini dilakukan dengan membawa berupa makanan ke makam dan makanan itu 
dibaca dengan menggunakan dupa dan kamannyang, kemudian makanan itu dimakan 
bersama sanak keluarga didekat makam tersebut sebagai rasa syukur atas hasil yang 
                                                             
16
 https://muslim.or.id/8610-keutamaan-ziarah-kubur.html. diakses 13/06/2017 
17
 Muh. Rusli, “Persepsi Masyarakat tentang Makam Raja dan Wali”, el harakah Jurnal 





telah dia capai. Namun sekarang, seirama dengan semakin intensifnya gerakan 
Islamisasi tradisi tersebut ditambah dengam membaca ayat Al-quran terutama 
sebelum diadakannya ritual tersebut. tidak ada yang istimewa dalam ritual ini, kecuali 
suatu kenyataan bahwa budaya yang memungkinkan pertemuan keinginan dan 
keyakinan. 
Menurut penulis ada beberapa hikmah yang dapat dipetik dari pelaksanaan 
ziarah makam yaitu: 
1. Mengenal lebih dekat nenek moyang sebagai orang yang berjasa semasa 
hidupnya. 
2. Mengunjungi makam bertujuan untuk mengingat akan kematian. Dengan 
demikian, hikmah yang dapat dipetik adalah mensyukuri nikmat hidup dengan 
memanfaatkannya kepada jalan-jalan yang diridhai oleh Allah. 
3. Berdoa di makam adalah mendoakan si mayit yang merupakan orang yang 
dekat dengan Allah semasa hidupnya. Besar harapan mereka mendoakan 
mereka akan terkena berkahnya.  
Dan dari beberapa hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 
dengan adanya percampuran dua budaya yang ada sekarang membuat masyarakat di 
Desa Mangepong lebih memahami bahwa budaya yang dulu yang mereka 
pertahankan sampai sekarang merupakan peninggalan dari budaya animisme karena 
adanya dupa dan kamannyang namun setelah masuknya Islam mereka lebih 
mengetahui mana yang seharusnya baik untuk tetap dipertahankan, dan ada beberapa 
orang tua yang masih berpikir bahwa makam tersebut bisa membantunya, karena 





bertentangan dalam agama Islam jadi perlu perubahan untuk tidak melakukan hal 
seperti itu lagi, penulis menyarankan kepada masyarakat yang masih melakukan ritual 
tersebut dan memberi sedikit pengenalan bahwa Allah melarang menyembah berhala 
ataupun berdoa selain dirinya. Dan menurut penulis sendiri mereka mempertahankan 
tradisi ini sampai sekarang karena beberapa alasan diantara yaitu: 
1. Sebagai silaturahmi, maksudnya dengan adanya tradisi ziarah makam ke 
Pattutoang ini dapat menyambung silaturahmi dari keluarga jauh yang 
sebelumnya komunikasi sempat terputus ataukah hanya berkomunikasi 
dari kejauhan melihat semakin canggihnya sekarang, mereka hanya 
berkomunikasi melalui via telfon atau sebagainya. Dan dengan ziarah ini 
mereka bisa bertatap muka secara langsung. 
2. Untuk mengingatkan akan kematian, maksudnya dengan tetap melakukan 
ziarah ke makam maka manusia bisa lebih hati-hati dalam bertindak 
menjaga setiap langkah yang dia lakukan dan tetap mempedulikan sesama, 
karena dengan ziarah itu mereka tetap mengingat bahwa pada umumnya 








Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam 
skripsi ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pattutoang berasal dari bahasa daerah Makassar yaitu tautoa artinya orang 
tua/orang yang dituakan dan pattutoang dalam arti umum merupakan 
kepercayaan masyarakat terhadap makam tua, pattutoang ini sudah dianggap 
salah satu tradisi oleh masyarakat tertentu di Desa Mangepong, tradisi ini 
dilakukan ketika seseorang ingin menepati janjinya, masyarakat percaya 
bahwa ketika dia datang berkunjung ke makam itu dan mendoakan makam 
tersebut lalu mereka pun meminta sesuatu yang diinginkan kemudian 
diikatlah tali dipohon yang terdapat diatas makam tersebut. Tradisi pattutoang 
ini telah bergeser sebagian, karena sebelum masuknya Islam tradisi ini masih 
animisme belum bumbu-bumbu keIslaman didalamnya, masyarakat hanya 
mengetahui bahwa mereka kesana untuk melakukan ritual semata meminta 
berkah dimakam tersebut. namun setelah masuknya Islam perlahan tradisi ini 
mengalami pergeseran walaupun pergeseran itu tidak sepenuhnya 
menghilangkan tradisi yang telah dipercayainya dahulu, namun sekarang ini 
sebagian masyarakat datang kesana untuk berziarah dan mendokan mayat 
tersebut. Dan tradisi ini jika menurut penulis masih terdapat unsur animism di 





perubahan dalam tradisi ini menghilangkan hal-hal yang masih berbaur 
animisme, tradisi ini bisa saja dipertahankan namun dengan tujuan untuk 
menyambung silaturahmi dengan keluarga jauh ataupun terdekat karena 
dengan adanya tradisi ini bisa mempersatukan silsilah keturunan dari nenek 
moyangnya.  
b. Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu 
kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke 
dalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur 
kebudayaan kelompok itu sendiri. Proses akulturasi tradisi pattutoang tidak 
mengalami hambatan masyarakat langsung menerima dengan baik saat 
masuknya ajaran Islam, mereka mengikuti apa yang menjadi perubahan 
zaman mereka tetap mengikuti sesuai dengan unsur religinya seperti 
dimasuknnya unsur agama kedalam tradisi pattutoang ini. Sebelum datangnya 
Islam tradisi pattutoang masih belum dibumbuhi ayat-ayat Alquran 
didalamnya saat mereka berkunjung ke pemakaman dan membawa sesajian 
berupa songkolo’ dan ayam, saat itu menurut masyarakat setempat sesajian itu 
hanya didupahi dan diberi kamannyang, tidak ada zikir ataupun lainnya.  
c. adanya akulturasi budaya Islam dalam tradisi pattutoang (penggabungan dua 
unsur kebudayaan) membawa dampak baik kepada masyarakat itu sendiri. 
Mereka bisa menata tradisi ini dengan maksud yang baik. Dan dalam konteks 
masyarakat yang terus mengalami perkembangan nampaknya tradisi ini tetap 
bertahan, karena masyarakat percaya bahwa makam itu adalah makan yang 





pelaksanaan ziarah makam yaitu: Mengenal lebih dekat wali dan raja sebagai 
orang yang berjasa semasa hidupnya, Mengunjungi makam bertujuan untuk 
mengingat akan kematian. Dengan demikian, hikmah yang dapat dipetik 
adalah mensyukuri nikmat hidup dengan memanfaatkannya kepada jalan-jalan 
yang diridhai oleh Allah, Manusia harus berdoa dan tempat berdoa dapat 
dilakukan di tempat yang mustajab doa diterima salah satunya adalah masjid. 
Sedangkan berdoa di makam adalah mendoakan si mayit yang merupakan 
orang yang dekat dengan Allah semasa hidupnya. Besar harapan mereka 
mendoakan mereka akan terkena berkahnya.  
B. Implikasi 
Dengan berdasar pada rumusan kesimpulan di atas maka diajukan 
implikasi yang dianggap urgen demi kemajuan kebudayaan serta demi kegiatan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya 
dilakukukan penelitian agar lebih menjaga nilai-nilai luhur dengan 
konsep budaya yang lebih maju. 
2. Agar lebih mengenal dan mengetahui silsilah budaya yang ada di 
daerah masing-masing. 
3. Mahasiswa khususnya jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar 
tetap aktif untuk melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan 
kompetensinya untuk mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai 





4. Pemerintah harus lebih peduli terhadap pentingnya melestarikan 
kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal 
khususnya di Sulawesi-Selatan dan mengambil langkah tepat guna 
mempertahankan kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai ajaran 
Islam. 
5. Bagi masyarakat agar tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan 
yang ada dan bisa meneruskan pada keturunan berikutnya dan tetap 
memperkaya khasanah kebudayaan lokal bangsa Indonesia sebagai 
bangsa yang beraneka suku, budaya dan agama dengan semboyang 
bhineka tunggal ika, walau berbeda namun tetap satu, walaupun 
memiliki budaya yang berbeda namun tetap menghargai budaya yang 
lain. 
6. Bagi generasi muda agar tetap terpacu menanamkan kebudayaan yang 
diwariskan leluhurnya dan tetap melestarikan kebudayaannya yang 
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